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ANALISIS PARTISIPATIF ANGGARAN TERHADAP BUDGETARY 

SLACK PADA DPRD KOTA MAKASSAR 

Oleh: 

GUSTI  WIDIYASTUTI 

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Bosowa 

ABSTRAK 

GUSTI WIDIYASTUTI.2021.Skripsi.Analisis Partisipatif Anggaran 

Terhadap Budgetary Slack Pada DPRD Kota Makassar dibimbing oleh Dr. Seri 

Suriani, SE.,M.Si dan Dr. Muh. Kafrawi Yunus, SE.,MM. 

Budgetary Slack adalah proses dimana mengestimasi anggaran lebih 

rendah dan realisasi anggaran lebih tinggi sehingga sasaran anggaran mudah 

dicapai.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

partisipatif anggaran terhadap budgetary slack pada DPRD Kota Makassar. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, sampel 

menggunakan metode sampling jenuh.Analisis data dengan resgresi linear 

sederhana dengan bantuan software SPSS 26.0 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipatif anggaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap budgetary slack pada DPRD Kota Makassar. 

 

Kata Kunci: Anggaran, Partisipatif Anggaran, Budgetary Slack. 
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ANALYSIS OF BUDGET PARTICIPATION ON BUDGETARY SLACK 

AT MAKASSAR CITY DPRD 

By: 

GUSTI WIDIYASTUTI 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business 

Bosowa University 

ABSTRACT 

GUSTI WIDIYASTUTI.2021.Analysis of Participatory Budget Against Budgetary 

Slack at DPRD Makassar City. Supervised by Dr. Seri Suriani, SE., M.Si and Dr. 

Muh. Kafrawi Yunus, SE., MM. 

Budgetary Slack is a process by which lower budget estimates and higher budget 

realizations make it easier to achieve budget targets. The purpose of this study 

was to determine and analyze participatory budgeting on budgetary slack at the 

Makassar City DPRD. 

The type of research used in this study is quantitative research, the data collection 

method used is a questionnaire, the sample uses a saturated sampling method. 

Data analysis with simple linear regression with the help of SPSS 26.0 software 

for windows. 

The results showed that participatory budgeting had a positive and significant 

effect on budgetary slack in the Makassar City DPRD. 

 

Keywords: Budget, Participatory Budget, Budgetary Slack 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Seringkali laporan penyusunan anggaran tidak sesuai dengan apa yang 

akan digunakan oleh pengguna anggaran, sehingga menyebabkan terjadinya 

kesenjangan anggaran. Budgetary slack adalah proses penganggaran yang 

ditemukan adanya distorsi secara sengaja dengan menurunkan pendapatan yang 

dianggarkan dan meningkatkan biaya yang dianggarkan sehingga target anggaran 

dapat dengan mudah dicapai (Suartana dalam Akmad Azmi, 2016). 

Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam 

bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang mencakup seluruh 

kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu dimasa mendatang. Secara lebih 

substansial, anggaran merupakan rencana keuangan yang disusun secara terpadu 

berdasarkan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu. 

Dalam menyusun anggaran, partisipatif sebagai penentu anggaran diduga menjadi 

salah satu faktor yang banyak dikaitkan dengan budgetary slack. 

Budgetary slack umumnya diakibatkan oleh partisipatif banyak pihak 

dalam penyusunan anggaran, terutama ketika partisipatif yang terlibat dalam 

menargetkan anggaran cenderung melakukan budgetary slack untuk lebih mudah 

mencapai tujuan organisasi sehingga kinerja dapat dinilai baik. 

Fenomena budgetary slackdalam dunia nyata sering terjadi dan 

menimbulkan masalah serta kerugian bagi organisasi, berdasarkan dengan fungsi 

DPRD yaitu fungsi anggaran untuk membahas dan menyetujui  APBD. Dalam hal 
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ini DPRD mewakili masyarakat untuk mengurangi terjadinya estimasi anggaran 

yang dimana didalam terdapat kesenjangan anggaran. Tahun 2020 DPRD 

menolak Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) perubahan 

Pemerintahan Kota Makassar, penolakan tersebut dikarenakan tidak adanya 

kesepamahan dan kesepakatan antara pihak eksekutif dan legislatif. Pemkot 

dinilai kurang serius dalam menangani Covid-19, dilihat dari banyaknya 

pembangunan yang direncanakan dalam APBD perubahan yang tidak memilki 

hubungan dengan penanganan Covid-19. Dalam APBD perubahan anggaran 

Covid-19 hanya Rp 98 miliar, padahal dari awal sudah diatur anggaran Covid-19 

sebesar Rp 200 miliar, sekitar Rp 102 miliar menjadi selisih dari total anggaran 

yang digunakan. Adapun kebijakan pemerintah kota mengalihkan anggaran 

sebesar Rp 30 miliar untuk belanja tidak langsung dan anggaran pegawai yang 

tidak bermanfaat bagi masyarakat yang terdampak Covid-19. Anggaran tidak 

dipergunakan semaksimal mungkin untuk penanganan Covid-19, indikasinya ada 

dugaan kesenjangan anggaran (Budgetary slack). 

Penelitian terdahulu yaitu hasil penelitian Aliati dan Dhini (2015), Ni Putu 

dan Wayan (2016) menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap budgetary slack, berbeda dengan hasil penelitian Anggia 

(2017), Heny dan Ibnu (2017), Andi Adli (2018) menyatakan bahwa partisipasi 

anggaran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesenjangan anggaran. 

Berdasarkan fenomena permasalahan dan hasil penelitian terdahulu yang 

masih tidak konsisten, oleh karena itu penulis tertarik mengambil judul“Analisis 
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Partisipatif Anggaran Terhadap Budgetary Slack Pada DPRD Kota 

Makassar”. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Bagaimana partisipatif anggaran terhadap budgetary slack pada DPRD Kota 

Makassar? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah diatas 

adalah sebagai berikut:  

Untuk mengetahui dan menganalisis partisipatif anggaran terhadap budgetary 

slack pada DPRD Kota Makassar. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Dari uraian di atas, penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat 

sebagai berikut: 

1) Bagi Pihak DPRD Kota Makassar 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

pihak yang terlibat dalam penyusunan anggaran terkhusus badan anggaran agar 

dapat lebih memahami faktor penyebab budgetary slack. 

2) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang 

lebih luas terutama mengenai masalah yang diteliti. 
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3) Bagi Universitas Bosowa Makassar 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan 

serta menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teori 

2.1.1. Manajemen Keuangan 

A. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah aktivitas perusahaan yang berhubungan 

dengan cara memperoleh dana, dan mengelola asset sesuai dengan tujuan 

perusahaan secara menyeluruh (Sri Handini 2020 : 3) pada prinsipnya keuangan 

perusahaan terdiri dari tiga bidang yang saling berhubungan: 

1) Aktivitas keuangan 

2) Investasi, yang memfokuskan pada keputusan yang dibuat oleh investor 

individual dan institusional dalam memilih sekuritas untuk portofolio investasi 

mereka 

3) Manajemen keuangan mencakup semua keputusan dalam perusahaan. Masing-

masing bidang ini berinteraksi satu sama lain sehingga manajer keuangan 

perusahaan harus memahami operasi pasar modal dan cara menilai surat 

berharga atau sekuritas. 

Erwim Dyah Astawinetu dan Sri Handini (2020 : 2) manajemen keuangan 

adalah manajemen terhadap fungsi-fungsi keuangan yaitu bagaimana 

mendapatkan dana (rising of finds) dan bagaimana menggunakan dana (allocation 

of finds). Dapat disimpulkan manajemen keuangan adalah proses perolehan dan 

pengelolaan dana yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. 
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Manajemen keuangan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang 

pengelolaan keuangan perusahaan baik dari sisi pencarian sumber dana, 

pengalokasian dana, maupun pembagian hasil keuntungan perusahaan 

(Mokhamad Anwar, 2019 : 5). 

B. Fungsi Manajemen Keuangan 

Tiga fungsi utama manajemen keuangan, yaitu fungsi pendanaan, fungsi 

operasional dan fungsi investasi. Diuraikan (Agus, 2020 : 11) sebagai berikut: 

1) Fungsi Pendanaan (Mencari Dana) 

Aktivitas mencari dana berhubungan dengan pengelolaan struktur modal 

perusahaan dengan mempertimbangkan biaya modal. Faktor-faktor yang harus 

diperhatikan dalam mencari dana yaitu: 

a. Penetapan tujuan peruntukan dana, untuk kepentingan modal kerja atau 

investasi. Kebutuhan dana modal kerja berkaitan dengan pendanaan 

operasional jangka pendek, sedangkan kebutuhan berkaitan dengan investasi 

yang bersifat jangka panjang dan dalam jumlah yang lebih besar. 

b. Penentuan jumlah dana yang dibutuhkan tidak boleh underfinancing atau 

overfinancing. Kondisi underfinancing berpotensi memicu pengelolaan dana 

yang tidak efektif meskipun efisien. Sebaliknya, overfinancing dapat 

mengakibatkan pengelolaan dana yang tidak efisien meskipun efektif. 

c. Penentuan jangka waktu pinjaman atas modal yang bersumber pada utang. 

Pada umumnya pinjaman dana untuk modal kerja memiliki jangka waktu 

yang lebih pendek daripada dana untuk investasi. Penentuan jangka waktu 
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pinjaman ini berhubungan dengan pertimbangan likuiditas keuangan 

perusahaan. 

d. Pemilihan sumber pendanaan, modal sendiri dari para pemegang saham, 

modal asing berupa pinjaman bank, atau sumber pendanaan internal yang 

diakumulasikan dari retained earnings (sisa laba) perussahaan. Penetapan 

sumber pendanaan ini dilakukan dengan mempertimbangkan pengelolaan 

solvabilitas perusahaan. 

e. Pertimbangan biaya modal dibandingkan dengan tingkat return yang akan 

diperoleh dari penggunaan dana modal. Berdasarkan prinsip profitabilitas 

perusahaan, pengambilan modal asing (utang) hanya dibenarkan apabila 

biaya modal (tingkat bunga pinjaman) lebih rendah daripada tingkat return 

yang dapat dicapai dengan penggunaan modal asing tersebut. 

2) Fungsi Operasional dan Fungsi Investasi (Menggunakan Dana) 

Aktivitas penggunaan dana berhubungan dengan pengalokasian modal untuk 

kegiatan operasional jangka pendek perusahaan (fungsi operasional) maupun 

untuk kegiatan investasi jangka panjang (fungsi investasi) yaitu: 

a. Pendanaan operasional jangka pendek (modal kerja) antara lain bermanfaat 

untuk pengadaan bahan baku, pembayaran upah tenaga kerja langsung, 

pembayaran biaya produksi tak langsung, pembayaran gaji karyawan,  

pembayaran beban-beban operasional dan untuk persediaan kas. Modal 

kerja harus dikelola secara optimal untuk menghasilkan revenue 

(penerimaan) secara periodik bagi perusahaan. 
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b. Pengalokasian dana untuk kepentingan investasi jangka panjang 

diorientasikan pada perolehan imbal hasil di masa datang bagi perusahaan. 

Investasi tersebut dapat berupa physical assets investment (investasi pada 

asset fisik) maupun financial assets investment (investasi pada asset 

keuangan). Investasi aset fisik berupa pembelian asset tetap perusahaan, 

seperti gedung, mesin, peralatan produksi, kendaraan dan lain-lain. Investasi 

pada asset keuangan dapat berupa pembelian sekuritas seperti saham, 

obligasi, dan instrument modal lainnya yang diperdagangkan dipasar modal. 

Keberhasilan dalam mengelola ketiga fungsi utama tersebut juga didukung 

oleh fungsi-fungsi penunjang sebagai berikut: 

1) Fungsi Pendanaan 

Fungsi pendanaan meliputi menetapkan tujuan peruntukan dana, menetapkan 

jumlah dana yang akan ditarik sesuai dengan anggaran kebutuhan dana untuk 

mendanai seluruh aktivitas operasional dan investasi perusahaan, menetapakan 

sumber-sumber dana, menentukan jangka waktu pengembalian dana modal 

asing kepada kreditur, dan mengistimasi tingkat keuntungan yang akan 

diperoleh dari dana yang akan ditarik dengan mempertimbangkan 

perbandingan antara tingkat keuntungan, besarnya biaya modal, dan tingkat 

risiko investasi. 

2) Fungsi Operasional 

Fungsi operasional meliputi aktivitas pengelokasian dana jangka pendek 

sebagai modal kerja untuk kepentingan operasional perusahaan secara periodik 

guna menghasilkan revenue (penerimaan). Pelaksaan fungsi ini meliputi 
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pengelolaan aset lancar yang terdiri atas kas, piutang dagang, persediaan, 

perlengkapan, biaya-biaya yang dibayar dimuka dan pengelolaan utang lancar 

yang meliputi utang dagang seperti utang sewa, utang pajak, utang gaji dan 

lain-lain. Selain itu, fungsi operasional berkaitan dengan aktivitas pengelolaan 

keuangan untuk pengadaan bahan baku dan bahan penolong, pembayaran muka 

pekerja langsung, pembayaran gaji, biaya pemeliharaan, beban penjualan, 

beban dan administrasi umum, serta beban-beban operasional lainnya. 

3) Fungsi Investasi 

Fungsi investasi meliputi aktivitas pengelokasian dana jangka panjang untuk 

investasi fisik pada aset tetap maupun investasi keuangan pada sekuritas, 

seperti saham, obligasi, deposito berjangka, reksa dana dan berbagai instrumen 

investasi keuangan lainnya. Pelaksanaa fungsi investasi ini meliputi 

pengelolaan arus kas, pemilihan alternatif aset, dan penilaian kelayakan 

investasi dalam menghasilkan tingkat return dan potensi resikonya dengan 

memperhatikan pengaruh waktu terhadap nilai uang.  

4) Fungsi Forecasting(Prakiraan) dan Perencanaan Jangka Panjang 

Pelaksanaan dari fungsi-fungsi ini sangat menentukan kelangsungan hidup dan 

keberhasilan perusahaan di masa datang. Secara teoritis dapat dikatakan bahwa 

proyeksi masa depan merupakan suatu garis linier yang menggambarkan tren 

perkembangan atau penurunan kondisi dan kinerja perusahaan pada saat ini. 

Namun, fakta empiris menunjukkan bahwa prediksi tentang masa depan sering 

kali tidak akurat. Kendala yang sering dihadapi oleh para analis dalam 

memperkirakan kondisi masa depan adalah adanya ketidakpastian tentang 
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perubahan-perubahan lingkungan eksternal perusahaan seperti perubahan 

kondisi pasar, perkembangan pengetahuan dan teknologi, perubahan kondisi 

perekonomian dunia, dan sifatnya tidak dapat dikendalikan oleh perusahaan 

ataupun investor. 

5) Fungsi Pengendalian Dana 

Pengendalian ini bermaksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi adanya 

penyimpangan-penyimpangan dalam pengelolaan dana dari standar atau 

ketentuan yang sebenarnya, seperti:  

a. Mengevaluasi perhitungan pajak pendapatan perusahaan dengan MPS 

(Menghitung Pajak Sendiri): apakah sudah sesuai, terlalu kecil atau terlalu 

besar dibanding dengan yang seharusnya. 

b. Mengevaluasi pembayaran gaji bagi para pekerja: apakah tidak terlalu kecil 

dibandingkan dengan standar UMR (Upah Minimum Regional) ataukah 

justru terlalu besar dibandingkan dengan anggaran yang dibuat. 

c. Menganalisis apakah investasi dalam aset yang dilakukan oleh perusahaan 

sudah layak dari aspek likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitasnya. 

d. Menganalisis penggunaan dana operasional untuk persediaan barang: 

apakah tidak terlalu besar atau terlalu kecil didasarkan pada anggaran dan 

hasil riset pasar. 

e. Mengevaluasi penagihan piutang, perhitungan penyusutan aktiva, 

pertimbangan tingkat bunga bank dengan tingkat  keuntungan investasi dan 

pertimbangan faktor-faktor risiko investasi.  
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6) Fungsi-Fungsi Lain 

Fungsi lain manajemen keuangan dalam suatu perusahaan antara lain fungsi 

kredit dan pengumpulan piutang, fungsi asuransi, fungsi perencanaan insentif 

yang meliputi tunjangan pensiun, pembagian dividen, serta fungsi penetapan 

harga dan pengkajian pengaruh harga terhadap profitabilitas perusahaan.  

C. Tujuan Manajemen Keuangan 

Tujuan manajemen keuangan adalah agar perusahaan dapat mengelola 

sumber daya yang dimiliki terutama dari aspek keuangan sehingga menghasilkan 

keuntungan yang maksimal  dan pada akhirnya dapat memaksimumkan 

kesejahteraan pemegang saham (Mokhamad Anwar, 2019 : 5). 

2.1.2. Pengertian Anggaran 

Menurut Mardiasmo (dalam Akhmad Azmi, 2016) anggaran merupakan 

estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu yang 

dinyatakan dalam ukuran finansial. Anggaran juga merupakan proses 

pengendalian manajemen yang melibatkan komunikasi, koordinasi, sinergi dan 

innteraksi formal di kalangan para manajer dan karyawan serta anggaran 

digunakan sebagai pengendalian manajemen atas operasional perusahaan pada 

tahun berjalan. 

Menurut A. Ikhsan & M. Ishak (dalam Aristantin, 2011) anggaran 

merupakan perencanaan manajerial untuk tindakan yang dinyatakan dalam istilah-

istilah keuangan.Anggaran merupakan rencana laba jangka pendek yang 

komprehesif, yang membuat tujuan dan target manajemen dilaksanakan.Anggaran 
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adalah alat manajerial yang memastikan pencapaian target organisasional dan 

memberikan pedoman yang rinci untuk operasi harian. 

Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam 

bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu di masa mendatang. Karena rencana yang 

disusun dinyatakan dalam bentuk unit moneter , anggaran sering kali disebut juga 

dengan rencana keuangan. 

Penganggaran adalah suatu proses menyusun rencana keuangan yaitu 

pendapatan dan pembiayaan, (Nurkholis dan Moh. Khusaini 2019 : 4) kemudian 

mengalokasikan dana ke masing-masing kegiatan sesuai dengan fungsi dan 

sasaran yang hendak dicapai. Masing-masing kegiatan tersebut kemudian 

dikelompokkan kedalam program berdasarkan tugas dan tanggung jawab dari 

satuan kerja tertentu.Karakteristik anggaran adalah sebagai berikut: 

1) Anggaran mengestimasi potensi laba unit bisnis 

2) Anggaran dinyatakan dalam ukuran moneter dan didukung oleh ukuran-ukuran 

moneter 

3) Anggaran biasanya mencakup periode satu tahun 

4) Anggaran merupakan komitmen manajemen untuk menerima tanggung jawab 

untuk mencapai tujuan yang dianggarkan 

5) Usulan anggaran dikaji ulang dan disahkan oleh manajer dengan wewenang 

yang lebih tinggi dari pengusul anggaran. 

Anggaran perusahaan adalah perencanaan dalam perusahaan yang disusun 

secara terpadu dan dijelaskan secara kuantitatif selama periode tertentu atau  
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sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan. Anggaran memiliki fungsi dan 

manfaat penting bagi perusahaan umumnya disusun di awal tahun untuk jangka 

waktu satu tahun atau lebih. Anggaran merupakan kunci keberhasilan untuk 

mencapai tujuan perusahaan secara komprehensif (Chorry Sulistyowati et al. 2020 

: 3). Agar keberhasilan program anggaran dapat tercapai maka anggaran harus 

memiliki ketentuan sebagai berikut: 

1) Fleksibel 

Dalam pelaksanaannya, kebijakan anggaran sebaiknya memberikan 

kelonggaran atau keleluasaan untuk melakukan sedikit perubahan sesuai 

dengan sifat fleksibel (luwes) untuk mengantisipasi perubahan linkungan yang 

bersifat dinamis.Program anggaran yang dijalankan dengan fleksibel member 

keleluasaan kepada semua tingkatan manajemen. Saat anggaran telah disetujui, 

dan suatu ketika terjadi suatu kejadian yang belum diperkirakan dalam rencana, 

maka tidak perlu melakukan perencanaan ulang, selanjutnya, manajemen hanya 

perlu menyesuaikan sesuai perubahan  lingkungan. 

2) Realistis 

Anggaran harus disusun secara cermat, spesifik, dan menunjukkan harapan 

yang  realistis artinya harapan tidak terlalu tinggi (optimis) atau terlalu rendah 

(pesimis). Anggaran yang disusun dengan harapan terlalu tinggi akan 

berdampak pada sulitnya pencapaian target. Sebaliknya, anggaran yang disusun 

dengan harapan terlalu rendahh akan berdampak pada rendahnya motivasi 

untuk pencapaian target. Untuk menciptakan harapan realistis, maka  
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penyusunan  anggaran harus  memperhatikan dimensi waktu dan lingkungan 

baik internal maupun eksternal yang akan terjadi selama periode anggaran. 

3) Kontinyu 

Program anggaran harus senantiasa dimonitor secara kontinyu untuk 

mengevaluasi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan, kebijakan dan 

standar yang telah ditetapakan.Dengan berjalannya waktu, perusahaan perlu 

membuat perencanaan ulang atapun membuat rencana baru untuk penyusunan 

anggaran. Rencana baru umumnya diperlukan untuk memperbaiki kinerja yang 

masih kurang, mengantisipasi kejadian yang belum diperkirakan sebelumnya, 

atau untuk mengambil peluang dari perkembangan baru yang terjadi 

A. Kegunaan Anggaran 

Menurut Nafarin (dalam Andi Aldi, 2018) anggaran mempunyai banyak 

manfaat yaitu: 

1) Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama 

2) Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai 

3) Dapat memotivasi pegawai 

4) Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai 

5) Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu 

6) Sumber daya seperti tenaga kerja, peralatan, dana yang dapat dimanfaatkan se-

efisien mungkin. 

Dalam praktiknya, banyak perusahaan yang mampu beroperasi tanpa 

membuat anggaran. Namun, tanpa penyusunan anggran, perusahaan akan 

kesulitan mengevaluasi kinerja, tidak mengoptimalkan efesiensi dan produktivitas, 
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serta kurang dapat memanfaatkan kesempatan untuk perluasan usaha (M.Fuad et 

al. 2020 : 3). Berikut ini adalah manfaat penyusunnan anggaran: 

1) Adanya perencanaan terpadu 

Anggaran perusahaan dapat digunakan sebagai alat untuk  merumuskan 

rencana dan menjalankan pengendalian terhadap kegiatan perusahaan secara 

menyeluruh. Dengan demikian, anggaran merupakan suatu alat manajemen 

atau pengendalian. 

2) Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan perusahaan 

Anggaran dapat memberikan pedoman yang berguna baik bagi manajemen 

puncak maupun manajemen menengah.Anggaran yang membuat karyawan 

menyadari bahwa manajemen memiliki pemahaman yang baik tentang operasi 

perusahaan dan pegawai mendapatkan pedoman yang jelas dalam 

melaksanakan tugasnya. 

3) Sebagai alat koordinasi 

Penganggaran dapat memperbaiki koordinasi kerja intern perusahaan.Sistem 

anggaran memberikan ilustrasi operasi perusahaan secara kesuluruhan.Oleh 

Karena itu, sistem anggaran memungkinkan para manajer divisi untuk melihat 

hubungan antarbagian secara keseluruhan. 

4) Sebagai alat pengawasan kerja 

Anggaran memerlukan serangkaian standar prestasi atau target yang bisa 

dibandingkan dengan realisasinya sehingga kinerja dari pelaksanaan setiap 

aktivitas dapat dinilai. Dalam menentukan standar acuan diperlukan 

pemahaman yang realistis dan analisis yang saksama terhadap kegiatan-
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kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Penentuan standar yang 

sembarangan tanpa disadari oleh pengetahuan dapat menimbulkan lebih 

banyak masalah daripada manfaat.standar yang ditetapkan secara sembarangan 

tersebut mungkin merupakan target yang mustahil untuk dicapai karena terlalu 

tinggi atau terlalu rendah.  

5) Sebagai alat evaluasi kegiatan perusahaan 

Anggaran disusun dengan menerapkan standar yang relevan akan memberi 

pedoman bagi perbaikan operasi perusahaan dalam menemukan langkah-

langkah yang harus ditempuh agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan cara 

baik, yakni perusahaan dapat menggunakan sumber-sumber daya perusahaan 

yang dianggap mengguntungkan. Terhadap penyimpangan dalam operasional 

perusahaan perlu dilakukan evaluasi sehingga menjadi  masukan terhadap bagi 

penyusunan anggaran selanjutnya. 

B. Jenis Anggaran 

1) Berdasarkan ruang lingkup/intesitas penyusunannya, anggaran terdiri dari: 

a. Anggaran Parsial 

Anggaran yang ruang lingkupnya terbatas, misalnya anggaran untuk bidang 

produksi atau bidang keuangan saja. 

b. Anggaran Komprehensif  

Anggaran dengan ruang lingkup menyeluruh karena jenis kegiatannya 

meliputi seluruh aktivitas perusahaan dibidang pemasaran, produksi, 

keuangan, personalita, dan administrasi. 
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2) Berdasarkan fleksibilitasnya, anggaran dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Anggaran Tetap (Fixed Budget) 

Anggaran yang disusun untuk periode waktu tertentu dengan volume 

tertentu.Berdasarkan volume tersebut disusun rencana mengenai revenue, 

cost, dan expense. 

b. Anggran Kontinu (Continuous Budget) 

Anggaran yang disusun untuk periode waktu tertentu dengan volume 

tertentu. Berdasarkan volume tersebut diperkirakan besarnya revenue, cost, 

dan expenses, tetapi secara periodic dilakukan penilaian kembali (M. Fuad 

et al. 2020 : 15). 

Menurut Deddy Nordiawa (dalam Restu Yusfa, 2019) menjelaskan bahwa 

anggaran dapat diklasifikasikan diantaranya: 

1) Anggaran Operasional dan Anggaran Modal 

Anggaran operasional digunakan untuk merencanakan kebutuhan dalam 

menjalankan operasi sehari-hari dalam kurun waktu satu tahun.Anggaran 

opersional ini juga sering dikelompokkan sebagai pengeluaran pendapatan 

yaitu jenis pengeluaran pendapatan yang bersifat rutin dalam jumlah kecil serta 

tidak menambah fungsi suatu asset.Sedangkan anggaran modal menunjukkan 

rencana jangka panjang dan pembelanjaan atas aktiva tetap seperti gedung, 

peralatan kendaraan, perabot dan sebagainya. Belanja modal adalah 

pengeluaran yang manfaatnya cenderung melebihi satu tahun anggaran dan 

akan menambah jumlah asset atau kekayaan organisasi sektor public, yang 
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selanjutnya akan menambah anggaran operasional untuk biaya 

pemeliharaannya. 

2) Anggaran Berdasarkan Pengesahan 

Berdaarkan status hukumnya, anggaran dibagi menjadi anggaran tentative dan 

anggaran enacted. Anggaran tentative adalah anggaran yang tidak memerlukan 

pengesahan dari lembaga legislative karena kemunculannya yang dipicu oleh 

hal-hal yang tidak direncanakan sebelumnya. Sebaliknya, anggaran enacted 

adalah anggaran yang diencanakan, kemudian dibahas dan disetujui ole 

lembaga legislatif. 

3) Anggaran Dana Umum dan Anggaran Dana Khusus 

Dalam pemerintahan, kekayaan negara (dana) dibagi menjadi dana umum dan 

dana khusus. Dana umum digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan 

yang bersifat umum dan sehari-hari, sedangkan dana khusus dicadangkan atau 

dialokasikan khusus untuk tujuan tertentu. 

4) Anggaran Tetap dan Anggran Fleksibel 

Dalam anggaran tetap, aprovrisiasi belanja sudah ditentukan jumlahnya di awal 

tahun anggaran.Jumlah tersebut tidak boleh dilampaui meskipun ada 

peningkatan jumlah kegiatan yang dilakukan.Dalam anggaran fleksibel, harga 

barang atau jasa per unit telah ditetapkan. Namun, jumlah anggaran secara 

keseluruhan akan berfluktuasi bergantung pada banyaknya kegiatan yang 

dilakukan. 

5) Anggaran Eksekutif dan Anggaran Legislatif 
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Berdasarkan penusunannya, anggaran dapat dibagi menjadi anggaran eksekutif 

yaitu anggaran disusun oleh lembaga eksekutif, dalam hal ini pemerintah serta 

anggaran legislatif yaitu anggaran yang disusun oleh lembaga legislatif tanpa 

melibatkan pihak eksekutif.Selain itu, ada juga yang disebut anggaran bersama 

yaitu anggaran yang disusun secara bersama-sama antara lembaga eksekutif 

dan legislatif. 

C. Tujuan Penyusunan Anggaran 

Tujuan penyusunan anggaran (M. Fuad et al. 2020 : 5) sebagai berikut: 

1) Menyatakan harapan/sasaran perusahaan secara jelas dan formal sehingga 

perusahaan dapat menghindari kerancuan dan memberikan arah terhadap apa 

yang hendak dicapai manajemen. 

2) Mengomunikasikan harapan manajemen kepada pihak–pihak terkait sehingga 

anggaran dimengerti, didukung, dan dilaksanakan. 

3) Menyediakan rencana terinci mengenai aktivitas dengan  maksud mengurangi 

ketidakpastian dan memberikan pengarahan yang jelas bagi individu dan 

kelompok untuk mencapai tujuan perusahaan. 

4) Mengoordinasikan cara/metode yang akan ditempuh dalam rangaka 

memaksimalkan sumber daya. 

5) Menyediakan alat pengukur dan mengendalikan kinerja individu dan 

kelompok, serta menyediakan informasi sebagai dasar untuk melakukan 

koreksi. 
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D. Proses Penyusunan Anggaran 

Proses penyusunan anggaran sektor public dikelompokkan menjadi empat 

tahap adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan Anggaran 

Pada tahap persipan anggaran dilakukan taksiran pengeluaran atas dasar 

taksiran pendapatan yang tersedia.Faktor tingkat ketidakpastian yang cukup 

tinggi juga perlu menjadi perhatian.Di Indonesia sendiri, proses perencanaan 

APBD dengan paradigma baru menekankan pada pendekatan bottom- up 

planning, dengan tetap berpedoman pada arah kebijakan pembangunan 

pemerintah pusat. 

2) Tahap Ratifikasi Anggaran 

Tahap ratifikasi merupakan tahap pengesahan anggaran. Tahap ini merupakan 

tahap yang melibatkan proses politik yang cukup rumit dan cukup berat. 

Pimpinan eksekutif dituntut tidak hanya memiliki management skill, namun 

harus juga memiliki poitical skill, salesmanship, dan coalition building yang 

memadai.Integritas dan kesiapan mental yang memadai dari pimpinan 

eksekutif sangat penting dalam tahap ini.Hal tersebut penting karena dalam 

tahap ini piimpinan eksekutif harus mempunyai kemampuan untuk menjawab 

dan memberikan argumentasi yang rasional atas segala pertanyaani-pertanyaan 

dan bantahan dari pihak legislatif. 

3) Tahap Pelaksanaan Anggaran 

Dalam tahap pelaksanaan anggaran, hal terpenting yang harus diperhatikan 

oleh manajer keuangan adalah sistem akuntansi, sistem informasi akuntansi 
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dan sistem pengendalian manajemen.Manajer keuangan dalam tahap ini 

bertanggungjawab untuk menciptakan sistem akuntansi yang memadai dan 

handal untuk melakukan perencanaan dan pengendalian anggaran yang telah 

disepakati, dan dapat diandalkan untuk tahap penyusunan anggaran periode 

berikutnya.Sistem akuntansi yang baik meliputi sistem pengendalian intern 

yang memadai. 

4) Tahap Pelaporan dan Evaluasi Anggaran 

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam siklus penganggaran.Pada tahap ini 

anggaran dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan dan evaluasi 

pelakanaannya. 

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran 

Penyusunan  anggaran perlu mempertimbangkan beberapa faktor baik 

berasal dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). Diuraikan (Chorry 

Sulistyowati et al. 2020 : 5) sebagai berikut: 

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam perusahaan sendiri. 

Faktor-faktor ini bersifat controllable (dapat dikendalikan), artinya dalam 

batas-batas tertentu, perusahaan dapat menyesuaikan faktor-faktor  tersebut 

dengan keinginan atau kebutuhan selam periode anggaran. Faktor-faktor 

internal tersebut antara lain: 

a. Penjualan masa lalu 

b. Kapasitas produksi 

c. Ketersediaan tenaga kerja 

d. Modal kerja perusahaan 
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e. Kebijakan perusahaan terkait pelaksanaan produksi, pemasaran, keuangan 

dan personalia. 

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari perusahaan akan tetapi 

mempunyai pengaruh terhadap perusahaan. Faktor-faktor tersebut sesuai 

dengan keinginan atau kebutuhn perusahaan. Faktor-faktor eksternal tersebut 

antara lain: 

a. Kondisi persaingan 

b. Perubahan demografi penduduk 

c. Agama dan budaya 

d. Kebijakan pemerintah 

e. Kemajuan teknologi 

F. Hubungan Anggaran dengan Manajemen 

Anggaran merupakan pedoman kerja, alat koordinasi, serta alat 

pengawasan kerja (M. Fuad et al. 2020 : 6), dengan memahami dan membiasakan 

diri melakukan penganggaran, perusahaan akan lebih mampu memprediksi 

perubahan yang akan terjadi dan dampaknya bagi operasi usaha, serta 

mempersiapkan segala perangkat yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan 

target yang telah ditetapkan sedini mungkin. Tidak hanya target perencanaan 

kegiatan, tetapi juga koordinasi dan pengendaliannya dapat dilakukan  dengan 

adanya penganggaran. 

Mekanisme anggaran semata-mata merupakan teknik yang meyakini 

bahwa agar kinerja yang baik dapat dicapai diperlukan suatu standar.Bila dalam 

realisasinya terdapat kondisi yang akomodatif, tujuan-tujuan yang telah ditentukan 
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dapat berhasil. Dengan demikian, tampak bahwa anggaran mempunyai kaitan 

yang sangat erat dengan proses manajemen. 

Proses manajemen adalah suatu kumpulan kegiatan yang saling 

berhubungan yang dilakukan oleh manajemen dari suatu organisasi  untuk 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Dalam hal ini, fungsi-fungsi manajemen 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana untuk dijadikan sebagai pedoman kerja 

2) Menyusun struktur organisasi kerja yang merupakan pembagian wewenang dan 

pembagiann tanggung jawab kepada para karyawan perusahaan 

3) Membimbing, member petunjuk, dan mengarahkan para karyawan 

4) Menciptakan koordinasi dan kerja sama yang serasi di antara semua bagian 

dalam perusahaan 

5) Mengadakan pengawasan dan pengendalian terhadap pekerjaan pada karyawan 

dalam merealisasikan apa yang tertuang dalam rencana perusahaan. 

2.1.3. Partisipatif Anggaran 

A. Pengertian Partisipatif Anggaran 

Menurut Brownell (dalam Muh. Irfan et al. 2016) Partisipatif anggaran 

adalah suatu proses dalam organisasi yang melibatkan individu-individu, yakni 

manajer dalam penyusunan anggaran untuk menentukan tujuan anggaran dalam 

mempunyai target anggaran. Proses penganggaran dapat dilakukan dengan metode 

top down, bottom up dan partisipatif. 

Menurut Nurrasyid (dalam Akhmad Azmi 2016) partisipatif anggaran 

adalah seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh individu dalam proses penyusunan 
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anggaran dengan adanya partisipatif anggaran maka dapat terjadi keselarasan 

tujuan organisasi.  

Partisipatif penganggaran diperlukan karena bawahan yang lebih 

mengetahui kondisi langsung unit organisasinya. Sehingga tujuan akan mudah 

dicapai jika seluruh anggota ikut berpartisipatif dalam penyusunan anggaran 

tersebut. Namun, jika tidak ditinjau dengan baik oleh atasan, bawahan cenderung 

akan membuat anggaran mudah dicapai untuk kepentingan pribadi dalam hal 

menghindari resiko.  

Partisipatif dalam penyusunan anggaran merupakan cara yang efektif 

untuk menyatukan tujuan pusat pertanggung jawaban dengan tujuan organisasi 

secara menyeluruh. Disamping itu partisipatif dapat mengurangi tekanan dan 

kekhawatiran pada bawahan karena mereka dapat mengetahui suatu tujuan yang 

efisien, dapat diterima dan dicapai.Partisipatifakan berdampak positif terhadap 

kinerja bawahan dalam memberi masukan untuk penyusunan anggaran. 

Partisipatif anggaran mempunyai arti penting sebab anggaran berfungsi 

sebagai motivasi bawahan dengan memberikan target mencapai tujuan Tanaya & 

Krisnadewi (dalam Tiwi dan Efrizal 2019). Partisipatif anggaran dapat dikatakan 

semua orang-orang yang terlibat dalam penyusunan anggaran tersebut. 

B. Karakteristik Partisipatif Anggaran 

Menurut Sumarno (dalam Muattiarni dan Usmar 2019), karakteristik 

partisipatif anggaran meliputi: 

1) Pengaruh yang besar dalam pertisipasi pengukuran anggaran 

2) Pengaruh dalam revisi anggaran 
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3) Pengaruh mengenai pendapat/usulan dalam penetapan anggaran 

4) Keyakinan dalam memutuskan suatu anggaran 

5) Pentingnya kontribusi usulan atau pemikiran dalam penyusunan anggaran  

6) Keikutsertaan dalam kegiatan penyusunan anggaran 

Menurut Milani (dalam Miyati, 2014), karakteristik partisipatif anggaran 

meliputi: 

1) Sejauh mana anggaran dipengaruhi oleh keterlibatan para manajer 

2) Alasan-alasan pihak manajer saat merevisi anggaran 

3) Keinginan memberikan pendapat atau usulan kepada pihak manajer tanpa 

diminta 

4) Sejauh mana manajer mempunyai pengaruh dalam anggaran terakhir 

5) Pentingnya bawahan berkontribusi terhadap anggaran 

6) Seringnya atasan meminta pendapat saat anggaran sedang disusun 

C. Tujuan Partisipatif Anggaran 

Menurut Parker dan Kyj (dalam Gusti dan Nyoman, 2016) tujuan 

partisipatif anggaran yaitu: 

1) Mempromosikan hubungan yang terbuka dan komunikatif dengan bawahan 

2) Memiliki akses informasi pribadi tentang kekuatan bawahan 

3) Menyampaikan rasa keadilan dan kewajaran ketika anggaran digunakan untuk 

mengevaluasi bawahan. 

D. Keuntungan Penggunaan Partisipatif Anggaran 

Keuntungan dari penggunaan Partisipatif anggaran (Muattiarni dan Usmar 

2019) adalah: 
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1) Semua orang pada level organisasi diakuai sebagai anggota tim yang 

pandangan dan kebijaksanaannya dihargai oleh manajemen puncak 

2) Orang yang memiliki hubungan langsung dengan suatu aktivitas berada dalam 

posisi paling baik untuk membuat estimasi anggaran 

3) Orang-orang lebih suka bekerja untuk memenuhi suatu anggaran yang 

ditetapkan dari atas 

4) Memiliki sistem kendali yang unik, karena apabila orang-orang tidak mampu 

mencapai spesifikasi anggaran yang ditetapkan maka mereka hanya 

manyalahkan diri mereka sendiri. 

E. Kelemahan Partisipatif Anggaran 

Menurut Hansen dan Mowen (dalam Gusti dan Nyoman, 2016) 

kelemahan partisipatif anggaran memiliki tiga potensi masalah yaitu: 

1) Menetapkan standar yang terlalu tinggi atau rendah 

Standar anggaran yang terlalu tinggi dapat menyebabkan frustasi bagi para 

manajer, sedangkan standar anggaran yang telah mudah dicapai dapat 

menyebabkan kinerja para manajer menurun 

2) Membuat kesenjangan anggaran 

Senjangan anggaran terjadi ketika seorang manajer dengan sengaja 

merendahkan pendapatan dan melebihkan biaya dalam mangajukan anggaran. 

Hal ini bertujuan untuk memudahkan para manajer dalam mencapai target 

anggaran 
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3) Partisipasi semu (pseudoparticipation) 

Pseudoparticipation adalah perilaku disfungsional dari manajer yang tidak 

menggunakan partisipasi anggaran dalam praktiknya.Pseudoparticipationjuga 

diartikan sebagai partisipasi semu atau palsu. 

Dapat dikatakan bahwa partisipatif anggaran memiliki beberapa potensi 

kelemahan yang dapat dilakukan oleh bawahan untuk menciptakan anggaran yang 

terlalu mudah untuk dicapai, menciptakan kelonggaran anggaran yang dapat 

menimbulkan budgetaryslackpada anggaran dan adanya partisipasi semu dari para 

bawahan dalam proses penyusunan anggaran. Pada dasarnya, kelemahan 

partisipatif anggaran tersebut dapat diatasi dengan menanamkan “Sense of 

Commitment” dalam diri setiap penyusun anggaran sehingga timbul tanggung 

jawab dan komitmen yang tinggi dalam diri setiap penentu anggaran (Restu 

Yusfa, 2019). 

F. IndikatorPartisipatif Anggaran  

Menurut Basyir (dalam Isue dan Yayang 2019) menyatakan ada lima 

indikator dalam partisipatif anggaran yaitu: 

1) Penyusunan anggaran 

2) Kemampuan memberi pendapat 

3) Frekuensi memberi pendapat 

4) Penepatan anggaran akhir 

5) Frekuensi meminta pendapat kontribusi 
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2.1.4. Budgetary Slack 

A. Pengertian Budgetary Slack 

Menurut Young (dalam Alfi Priyetno 2018) Budgetary slack adalah suatu 

tindakan dimana agen melebihkan kemampuan produktif dengan mengestimasi 

pendapatan lebih rendah dan biaya lebih tinggi ketika diberi kesemptan untuk 

memilih standar kerja sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. 

Menurut Yuhertiana (dalam Muattiarni dan Usmar 2019) Budgetary slack 

adalah proses yang terjadi saat perencanaan anggaran, dimana ketika individu-

individu dilibatkan dalam pembuatan anggaran akan cenderung meng-

overstimate-kan cost atau meng-underestimate-kan revenue.  

Menurut Govindarajam (dalam Elsa dan Afdalludin 2018) Slack anggaran 

adalah perbedaan antara jumlah anggaran dan estimasi terbaik. Budgetary slack 

sendiri itu terjadi karena adanya estimasi pendapatan lebih rendah dan biaya lebih 

tinggi. 

Menurut Maiga dan Jacobs (dalam Gusti dan Nyoman 2016) kesenjangan 

anggaran cenderung akan diciptakan oleh seseorang yang memiliki karakter 

pesimis bila orang tersebut berkesempatan berpartisipasi dalam penyusunan 

anggaran karena ia memiliki keraguan, sementara seseorang dengan karakter 

optimis diperkirakan cenderung tidak menciptakan kesenjangan anggaran meski ia 

memiliki kesempatan untuk melakukannya. 

B. Karakteristik Budgetary Slack 

Menurut Dunk (dalam Muttiarni dan Usmar 2019) karakteristik budgetary 

slack  antara lain: 
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1) Standar dalam anggaran tidak mendorong peningkatan produktivitas 

2) Anggaran secara mudah diwujudkan 

3) Tidak terdapatnya batasan-batasan yang harus diperhatikan terutama batasan 

yang ditetapkan untuk biaya 

4) Anggaran tidak mununtut hal khusus 

5) Anggaran tidak mendorong terjadinya efisiensi 

6) Target umum yang ditetapkan dalam anggaran mudah untuk dicapai. 

C. Faktor Penyebab Budgetary Slack 

Menurut Rukmana (dalam Muttiarni dan Usmar 2019) ada tiga penyebab 

seorang manajer melakukan budgetary slack yaitu: 

1) Senjangan anggaran akan membuat kinerja seolah di mata pimpinan terlihat 

lebih baik apabila mereka dapat mencapai sasaran anggaran 

2) Senjangan anggaran (Budgetary slack) biasanya digunakan untuk  mengatasi 

ketidakpastian perkiraan masa yang akan datang 

3) Pengalokasian sumber daya akan dilakukan berdasarkan proyeksi anggaran 

biaya (Budgetary cost) senjangan membutnya fleksibel. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi budgetary slack: 

4) Faktor Internal, yaitu faktor individual seperti etika atau moral. Etika 

merupakan nilai, norma yang dianut individu memandang suatu permasalahan 

sebagai sesuatu yang baik atau tidak baik, jujur atau tidak jujur. Apabila 

individu menganggap budgetary slacksebagai sesuatu yang tidak etis, maka 

semakin rendah kecenderungan untuk menciptakan budgetary slack. Begitu 

pula sebaliknya, apabila individu menganggap budgetary slacksebagai sesuatu 



30 
 

 
 

yang etis maka semakin tinggi kecenderungan untuk menciptakan budgetary 

slack. 

5) Faktor Eksternal, yang dianggap memiliki pengaruh yang signifikan pada 

budgetary slackadalah partisipasif anggaran. Partisipatif anggaran merupakan 

pihak-pihak yang terlibat dalam penentu anggaran. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Alianti dan Dhini (2015), Tiwi dan Efrizal (2019), menyatakan 

bahwa partisipatif anggaran dapat menimbulkan budgetary slack, berbeda dari 

hasil penelitian Hani dan Ibnu (2017), Anggia (2017)yang menyatakan bahwa 

partisipatif dalam penyusunan anggaran dapat mengurangi terjadinya 

budgetary slack. 

D. Indikator Budgetary Slack 

Menurut Dunk (dalam Alianti dan Dhini 2015) ada lima indikator dalam 

budgetary slack yaitu: 

1) Standar anggaran dapat meningkatkan produktivitas 

2) Pencapaian anggaran 

3) Monitor biaya disebabkan bataan anggaran 

4) Target anggaran menyebabkan efisiensi 

5) Target anggaran sulit dicapai 

Selanjutnya  Basyir (dalam Isue dan Yayang 2019) menyatakan ada enam 

indikator dalam budgetary slack yaitu: 

1) Pencapaian anggaran 

2) Standar anggaran 

3) Batasan anggaran 
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4) Tuntutan anggaran 

5) Target anggaran 

6) Tingkat kesulitan pencapaian target anggaran. 

2.1.5. Teori Agensi 

Teori keagenan pertama kali dikemukakan Ross (dalam Sumiati dan Nur, 

2019 : 7). Konsep teori keagenan adalah hubungan atau kontrak antara pemilik 

perusahaan (principal) dan manajer (agent).Prinsipal mempekerjakan agen untuk 

melakukan tugas dalam rangka memenuhi kepentingan prinsipal.Jadi, hubungan 

keagenan muncul ketika satu orang atau lebih pemilik perusahaan mempekerjakan 

agen untuk mengelola perusahaan dan kemudian memberikan wewenang 

mengambil keputusan kepada agen tersebut. 

Teori agensi dikembangkan oleh Michael C Jansen dan William H. 

Meckling (dalam Moh. Johan dan Dwi, 2021 : 14). Teori ini muncul karena 

adanya keterpisahan antara pemilik dan manajemen. Agency relationship muncul 

ketika individu (principal) membayar individu lain (agent) untuk bertindak atas 

namanya, mendelegasikan kekuasaan untuk membuat keputusan kepada agen atau 

karyawannya. 

Teori agensi merupakan teori yang mempelajari hubungan atau keterkaitan 

pihak-pihak yang memiliki jalinan hubungan fungsional dan struktural, yaitu 

antara agen dan prinsipal.Pihak prinsipal adalah pihak yang mengambil keputusan 

dan memberikan mandat kepada pihak lain (agen).Agen dan prinsipal 

diasumsikan oleh kepentingannya sendiri, dan seringkali kepentingan antara 

keduanya berbenturan.Menurut pandangan prinsipal, kompensasi yang diberikan 

kepada agen tersebut didasarkan pada hasil, sementara menurut pandangan agen, 
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agen lebih suka jika sistem kompensasi tersebut tidak semata-mata melihat hasil 

tetapi tingkat usahanya (Suhartana, dalam Akhmad Azmi 2016). 

Konflik kepentingan antara agen dan prinsipal akan terus meningkat, 

karena prinsipal tidak dapat memonitor kegiatan agen setiap hari. Sebaliknya, 

agen memiliki lebih banyak informasi penting mengenai kapasitas diri, 

lingkungan kerja dan organisasinya secara keseluruhan. Jika agen ikut 

berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran serta mempunyai informasi 

khusus tentang kondisi unit organisasinya, maka hal ini akan memungkinkan agen 

dapat memberikan informasi yang bias agar anggaran dapat mudah dicapai 

sehingga rewards akan diberikan sesuai dengan pencapaian anggaran tersebut. 

Kondisi inilah yang memicu terjadinya budgetary slack. 
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2.2. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

  

DPRD KOTA MAKASSAR 

Budgetary Slack 

Partisipatif Anggaran 

Metode Analisis 

Analisis  

Deskriptif 

Analisis 

 Regresi Linear Sederhana 

Kesimpulan 

Rekomendasi 



34 
 

 
 

2.3. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara dari 

rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: “Diduga bahwa partisipatif anggaran 

berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack.” 
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BAB III 

METODOLOGIPENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor DPRD Kota Makassar yang 

berlokasi di Jln. Andi Pangeran Pettarani, Tidung, Kec. Rapocini, Kota Makassar, 

dengan waktu penelitian berkisar dua bulan sejak proses observasi awal dilakukan 

hingga tahap akhir penelitian. 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

1) Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan metode survei. Survei 

adalah suatu proses pengumpulan data primer dari kelompok yang 

mewakili suatu populasi sebagai responden. Dengan memberikan 

pertanyaan kepada responden dalam bentuk kuesioner. 

2) Wawancara, teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi pertanyaan secara langsung atau lisan terkait dengan objek 

penelitian. 

3) Dokumentasi, metode ini dilakukan dengan mempelajari kegiatan 

perusahaan melalui dokumen dan data yang ada diperusahaan. 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

3.3.1.Jenis Data  

Data kualitatif adalah data yang berupa informasi.Penelitian kualitatif 

merupakan suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.Penelitian 
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kualitatif merupakan riset yang bersifat destkriptif dan cenderung menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif. 

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. Penelitian kuatitatif 

merupakan metode untuk  menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur biasanya dengan 

instrumentpenelitian sehingga data yang tediri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur statistik (Juliansyah Noor 2020 : 38).  

3.3.2. Sumber Data 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari reponden 

melalui penyebaran kuesioner kepada pihak terkait di kantor DPRD Kota 

Makassar. 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen serta 

sumber-sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Seperti 

gambaran umum perusahaan, struktur perusahaan, visi, misi dan nilai-

nilai perusahaan. 

3.4. Populasi dan Sampel 

1) Populasi adalah kumpulan dari elemen yang mempunyai karakteristik 

tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terjadi subjek atau objek yang menjadi 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Chandarin Grahita dalam 

Restu Yusfa, 2019). Sampel dalam penelitian ini adalah 25 orang badan 

anggaran menjadi responden. 
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2) Sampel adalah sekelompok atau sebagian dari populasi yang merupakan 

sebagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang diteliti 

(Chandarin Grahita dalam Restu Yusfa, 2019). Metode pengambilan 

sampel penelitian ini adalah sampling jenuh, yaitu teknik penentuan 

sampel dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. 

3.5. Metode Analisis Data 

3.4.1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ini merupakan analisis yang mengemukakan tentang 

data diri responden, yang diperoleh dari jawaban responden melalui 

kuesioner.Kemudian data yang diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan 

yang diajukan, selanjutnya dihitung presentasenya. Analisis data dilakukan untuk 

mengolah data menjadi informasi, data akan mudah dipahami dan bermanfaat 

untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. 

3.4.2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk 

pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel 

independen.Persamaan matematis analisis regresi linear sederhana (simply linear 

regression) adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = budgetary slack 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

X = partisipatif anggaran 
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Analisis regresi linear sederhana yang digunakan untuk melakukan uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji validitas data kemudian uji reliabilitasdata 

dengan menggunakan bantuan program SPSS. Begitupula dengan uji hipotesis 

(Uji t) dan koefisien determinasi (R²) yang juga akan dihitung menggunakan 

bantuan program SPSS. 

3.6. Definisi Operasional 

1) Partisipatif Anggaran adalah pihak-pihak yang terlibat dalam penentuan 

anggaran, pihak-pihak yang dimaksud 25 orang bagian anggaran. 

2) Budgetary Slack/Kesenjangan Anggaran adalah proses dimana mengestimasi 

anggaran lebih rendah dan realisasi anggaran lebih tinggi sehingga sasaran 

anggaran mudah dicapai. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Perusahaan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) merupakan lembaga 

perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan di provinsi/kabupaten/kota di 

Indonesia berperan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan.DPRD Kota 

Makassar merupakan lembagalegislatif unikameral yang berkedudukan di Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan yang mempunyai 50 anggota yang terbagi dalam 12 

partai politik yaitu: 

1) Partai Demokrat 

2) Partai Nasdem     

3) Partai Hanura 

4) Partai Golkar    

5) Partai Gerindra    

6) Partai Perindo 

7) Partai PKB 

8) Partai PDI-P 

9) Partai Berkarya 

10) Partai PAN 

11) Partai PPP 

12) Partai PKS 
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4.1.2. Visi Misi dan Tujuan Perusahaan 

1) Visi dan Misi Instansi 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi dan teknis yang prima. 

b. Menjaga kualitas, kompetensi dan profesionalisme SDM dalam 

penguasaan IPTEK berdasar IMTAQ 

c. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana Sekretariat DPRD Kota 

Makassar. 

2) Tujuan Instansi 

a. Terwujudnya pelayanan teknis administrasi dan teknis keuangan yang 

berkualitas. 

b. Terwujudnya profesionalisme SDM aparatur dalam memberikan pelayanan 

prima kepada PRD. 

c. Tersediannya sarana dan prasarana yang memadai. 

4.1.3. Kebijakan Mutu Instansi 

Setiap lembaga yang dibentuk pada dasarnya memiliki tujuan, yang mana 

tujuan itu sudah dipastikan dahulu yang kedepannya akan digunakan sebagai 

acuan di dalam menjalankan kegiatan lembaga. Tujuan merupakan hasil yang 

diharapkan dapat dicapai instansi. 

4.1.4. Fungsi DPRD 

1) Legislasi 

Fungsi legislasi yang dimaksud adalah membuat rancangan peraturan daerah 

yang disusun bersama bupati atau wali kota. 

2) Anggaran 
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Fungsi anggaran yang dimaksud adalah membahas dan menyetujui anggaran 

pendapatan dan belanja daerah bersama dengan bupati atau wali kota. 

3) Pengawasan 

Fungsi pengawasan yang dimaksud adalah melakukan pengawasan terhadap 

pelaksanaan peraturan perundang-undangan, peraturan daerah yang telah 

ditetapkan. 

4.1.5. Struktur Organisasi 

Bagian Struktur Organisasi SKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

4.2. Deskripsi Data 

4.2.1. Karakteristik Umum Responden 

Penelitian ini menjelaskan karakteristik responden yang merupakan 

badan anggaran DPRD Kota Makassar yang diperoleh melalui kuesioner, 

karakteristik tersebut berupa identitas responden yang terjaring melalui 
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penyebaran kuesioner sebanyak 25 sampel. Berikut karakteristik responden  

disajikandalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Pria 21 84 

Wanita 4 16 

Jumlah 25 100 

Sumber: Data diolah untuk kepentingan skripsi ini, 2021 

Dari tabel 4.1, dapat disimpulkan bahwa responden yang berhasil 

dikumpulkan dari Badan Anggaran DPRD Kota Makassar adalah sebanyak 25 

orang, dapat dilihat persentase terbanyak berada pada tingkat 84% pria yang 

terlibat dalam partisipatif anggaran dan sisanya 16% wanita yang ikut 

berpartisipatif. 

Tabel 4.2 

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA 

Usia Jumlah Persentase (%) 

<30 2 8 

31-40 3 12 

41-50 9 36 

>51 11 44 

Jumlah 25 100 

Sumber: Data diolah untuk kepentingan skripsi ini, 2021 
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Dari tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan jumlah dan persentase usia 

responden di dalam penelitian ini. Dominan responden memiliki rentang usia>51 

tahun yaitu sebanyak 11 responden atau 44%. Selanjutnya responden dengan usia 

41-50 tahun sebesar 36%, usia 31-40 tahun sebesar 12% dan usia <30 hanya 

sebesar 8% dari total responden yang berjumlah 25 responden. 

Tabel 4.3 

KARAKTERISTIK  RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%) 

SMA 5 20 

S1 13 52 

S2 7 28 

Jumlah 25 100 

Sumber: Data diolah untuk kepentingan skripsi ini, 2021 

Dari tabel 4.3dapat disimpulkan yang memiliki pendidikan terakhir S1 

paling dominan dengan jumlah13 orang atau 52%.Selanjutnya tingkat pendidikan 

S2 sebesar 28% dan tamatan SMA hanya sebesar 20%, dari total responden 

berjumlah yang berjumlah 25 responden. 
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Tabel 4.4 

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN LAMA BEKERJA 

Lama Bekerja Jumlah Presentase (%) 

1-5 Tahun 7 28 

5-10 Tahun 12 48 

>10 Tahun 6 24 

Jumlah 25 100 

Sumber: Data diolah untuk kepentingan skripsi ini, 2021 

Dari tabel 4.4.menunjukkan bahwa responden yang bekerja selama 5-10 

tahun dominan dengan jumlah responden 12 orang atau 48%. Selanjutnya 

responden dengan lama bekerja 1-5 tahun sebesar 28%, dan responden yang 

bekerja >10 tahun sebesar 24% dari total responden yang berjumlah 25 responden 

4.2.2. Deskripsi Variabel Partisipatif Anggaran 

Hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif untuk semua variabel 

partisipatif anggaran yang diukur menggunakan 7 pertanyaan yaitu: “saya 

memiliki peran besar dalam penyusunan anggaran di instansi tempat kerja saya, 

saya memiliki peran besar dalam menjelaskan adanya alasan tertentu untuk 

merevisi anggaran, saya memiliki peran sangat tinggi dalam memberilkan 

pendapat atau usulan anggaran, saya selalu mendiskusikan masalah terkait 

anggaran kepada atasan/pimpinan organisasi sangat besar, saya memiliki 

pengaruh besar pada finalisasi anggaran, saya memiliki kontribusi besar pada 

penyusunan anggaran, saya memiliki frekuensi yang sangat bear dalam diskusi 

terkait anggaran”. Disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.5 

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL  

PARTISIPATIF ANGGARAN 

No Indikator 
Alternatif Jawaban Responden 

Mean 
SS S RR TS STS 

1 

Saya memiliki peran besar 

dalam penyusunan anggaran 

di instansi tempat kerja saya 

7 

23,3 

13 

43,3 

2 

6,7 

2 

6,7 

1 

3,3 
3,27 

2 

Saya memiliki peran besar 

dalam menjelaskan adanya 

alasan tertentu untuk 

merevisi anggaran 

2 

6,7 

11 

36,7 

8 

26,7 

1 

3,3 

3 

10,0 
2,77 

3 

Saya memiliki peran sangat 

tinggi dalam memberikan 

pendapat atau usulan 

anggaran 

3 

10,0 

13 

43,3 

4 

13,3 

3 

10,0 

2 

6,7 
2,90 

4 

Saya selalu mendiskusikan 

masalah terkait anggaran 

kepada atasan/pimpinan 

organisasi sangat besar 

2 

6,7 

12 

40,0 

5 

16,7 

2 

6,7 

4 

13,2 
2,70 

5 

saya memiliki pengaruh 

besar pada finalisasi 

anggaran 

2 

6,7 

8 

26,7 

6 

20,0 

6 

20,0 

3 

10,0 
2,50 

6 

Saya memiliki kontribusi 

besar pada penyusunan 

anggaran 

2 

6,7 

14 

46,7 

5 

16,7 

3 

10,0 

1 

3,3 
3,13 

7 

Saya memiliki frekuensi 

yang sangat besar dalam 

diskusi terkait anggaran 

5 

16,7 

14 

46,7 

3 

10,0 

1 

3,3 

2 

6,7 
3,13 

Sumber: Data diolah untuk kebutuhan skripsi, 2021 
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Tabel 4.5 merupakan tanggapan responden terhadap sejumlah indikator 

partisipatif anggaran.Total tanggapan masing-masing indikator menunjukkan 

bahwa secara rata-rata berada pada kategori setuju. Indikator yang dominan 

membentuk variabel partisipatif anggaran dalam membentuk penelitian ini adalah 

Saya memiliki peran besar dalam penyusunan anggaran di instansi tempat kerja 

saya dengan nilain mean 3,27. Persepsi atas indikator berada pada kategori setuju 

dengn presentase 43,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden lebih 

banyak responden memiliki peran besar dalam penyusunan anggaran. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi kedua membentuk partisipatif 

anggaran dalam penelitian ini adalah saya memiliki frekuensi yang sangat bear 

dalam diskusi terkait anggaran dengan nilai mean 3,13. Persepsi indikator tersebut 

berada pada kategori setuju  dengan presentase 46,7%. Hal  tersebut menunjukkan 

bahwa lebih banyak responden memiliki frekuensi yang sangat besar dalam 

diskusi terkait anggaran. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi ketiga membentuk variabel 

partisipatif anggaran dalam penelitian ini adalah saya memiliki kontribusi besar 

pada penyusunan anggaran dengan nilai mean 2,93. Persepsi atas indikator 

tersebut berada pada kategori setuju dengan presentase sebesar 46,7%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak responden memiliki kontribusi besar 

pada penyusunan anggaran. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi keempat membentuk variabel 

partisipatif anggaran dalam penelitian ini adalah saya memiliki peran sangat tinggi 

dalam memberilkan pendapat atau usulan anggaran dengan nilai mean 2,90. 
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Persepsi atas indikator tersebut berada pada kategori setuju dengan presentase 

sebesar 43,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak responden 

memiliki peran sangat tinggi dalam memberilkan pendapat atau usulan anggaran. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi kelima membentuk variabel 

partisipatif anggaran dalam penelitian ini adalah saya memiliiki peran besar dalam 

menjelaskan adanya alasan tertentu untuk merevisi anggaran dengan nilai mean 

2,77. Persepsi atas indikator tersebut berada pada kategori setuju dengan 

presentase sebesar 36,7%. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak 

responden memiliiki peran besar dalam menjelaskan adanya alasan tertentu untuk 

merevisi anggaran. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi keenam membentuk variabel 

partisipatif anggaran dalam penelitian ini adalah saya selalu mendiskusikan 

masalah terkait anggaran kepada atasan/pimpinan organisasi sangat besar dengan 

nilai mean 2,70. Persepsi atas indikator tersebut berada pada kategori setuju 

dengan presentase sebesar 40,0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak 

responden selalu mendiskusikan masalah terkait anggaran kepada atasan/pimpinan 

organisasi sangat besar. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi ketujuh membentuk variabel partisipatif 

anggaran dalam penelitian ini adalah Saya memiliki pengaruh besar pada 

finalisasi anggarandengan nilai mean 2,50. Persepsi atas indikator tersebut berada 

pada kategori setuju dengan presentase sebesar 26,7%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa lebih banyak responden memiliki pengaruh besar pada finalisasi anggaran 
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4.2.3. Deskripsi Variabel Budgetary Slack 

Hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif untuk variabel budgetary 

slack yang diukur menggunakan 7 pertanyaan yaitu: “saya memiliki produktivitas 

tinggi dalam wilayah tanggung jawab saya dengan standar anggaran yang ada, 

saya dapat memastikan program departemen saya dapat terlaksana jika didukung 

anggaran yang besar, saya selalu mengusulkan anggaran yang tinggi untuk 

mengatasi kondisi ketisakpastian, saya sangat mudah merealisasikan program dan 

anggaran yang menjadi tanggung jawab saya, saya tidak ingin memperbaiki 

tingkat efesiensi dengan adanya target anggaran yang harus saya capai, saya 

sangat mudah mencapai dan merealisasikan sasaran yang dijabarkan dalam 

anggaran, saya menaikkan anggaran di atas standar dengan alasan rencana 

anggaran selalu dipotong dalam proses pengalokasian sumber daya”. Dapat dilihat 

pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL  

BUDGETARY SLACK 

No Indikator 
Alternatif Jawaban Responden 

Mean 
SS S RR TS STS 

1 

Saya memiliki produktivitas 

tinggi dalam wilayah 

tanggung jawab saya 

dengan standar anggaran 

yang ada 

8 

26,7 

9 

30,0 

2 

6,7 

4 

13,3 

2 

6,7 
3,07 

2 
Saya dapat memastikan 

program departemen saya 

5 

16,7 

15 

50,0 

1 

3,3 

3 

10,0 

1 

3,3 
3,17 
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dapat terlaksana jika 

didukung anggaran yang 

besar 

3 

Saya selalu mengusulkan 

anggaran yang tinggi untuk 

mengatasi kondisi 

ketidakpastian 

3 

10,0 

8 

26,7 

5 

16,7 

6 

20,0 

3 

10,0 
2,57 

4 

Saya sangat mudah 

merealisasikan program dan 

anggaran yang menjadi 

tanggung jawab saya 

6 

20,0 

12 

40,0 

2 

6,7 

2 

6,7 

3 

10,0 
3,03 

5 

Saya tidak ingin 

memperbaiki tingkat 

efisiensi dengan adanya 

target anggaran yang harus 

saya capai 

3 

10,0 

8 

26,7 

3 

10,0 

7 

23,3 

4 

13,3 
2,47 

6 

Saya sangat mudah 

mencapai dan 

merealisasikan sasaran yang 

dijabarkan dalam anggaran 

3 

10,0 

12 

40,0 

8 

26,7 

1 

3,3 

1 

3,3 
3,00 

7 

Saya menaikkan anggaran 

di atas standar dengan 

alasan rencana anggaran 

selalu dipotong dalam 

proses pengalokasian 

sumber daya 

4 

13,3 

7 

23,3 

6 

20,0 

6 

20,0 

2 

6,7 
2,67 

Sumber: Data diolah untuk kebutuhan skripsi, 2021 

Tabel 4.6 merupakan tanggapan responden terhadap sejumlah indikator 

budgetary slack.Total tanggapan masing-masing indikator menunjukkan bahwa 

secara rata-rata berada pada kategori setuju. Indikator yang dominnan membentuk 
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variabel budgetary slack dalam penelitian ini adalah saya dapat memastikan 

program departemen saya dapat terlaksana jika didukung anggaran yang besar 

dengan nilai mean 3,17. Persepsi atas indikator tersebut berada pada kategori 

setuju dengan presentase sebesar 50,0%. Hal ini menunjukkan bahwa responden  

dapat memastikan program departemen saya dapat terlaksana jika didukung 

anggaran yang besar. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi kedua dari variabel budgetary slack 

dalam penelitian ini adalah saya memiliki produktivitas tinggi dalam wilayah 

tanggung jawab saya dengan standar anggaran yang ada dengan nilai mean 3,07. 

Persepsi atas indikator tersebut berada pada kategori setuju dengan presentase 

sebesar 30,0%. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki produktivitas 

tinggi dalam wilayah tanggung jawab saya dengan standar anggaran yang ada. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi ketiga dari variabel budgetary slack 

dalam penelitian ini adalah saya sangat mudah merealisasikan program dan 

anggaran yang menjadi tanggung jawab saya dengan nilai mean 3,03. Persepsi 

atas indikator tersebut berada pada kategori setuju dengan presentase sebesar 

40,0%. Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat mudah merealisasikan 

program dan anggaran yang menjadi tanggung jawabnya. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi keempat dari variabel budgetary 

slack dalam penelitian ini adalah saya sangat mudah mencapai dan merealisasikan 

sasaran yang dijabarkan dalam anggarandengan nilai mean 3,00. Persepsi atas 

indikator tersebut berada pada kategori setuju dengan presentase sebesar 40,0%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat mudah mencapai dan 

merealisasikan sasaran yang dijabarkan dalam anggaran. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi kelima dari variabel budgetary 

slack dalam penelitian ini adalah saya menaikkan anggaran di atas standar dengan 

alasan rencana anggaran selalu dipotong dalam proses pengalokasian sumber daya 

dengan nilai mean 2,67. Persepsi atas indikator tersebut berada pada kategori 

setuju dengan presentase sebesar 23,3%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

menaikkan anggaran di atas standar dengan alasan rencana anggaran selalu 

dipotong dalam proses pengalokasian sumber daya. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi keenam dari variabel budgetary 

slack dalam penelitian ini adalah saya selalu mengusulkan anggaran yang tinggi 

untuk mengatasi kondisi ketisakpastian daya dengan nilai mean 2,57. Persepsi atas 

indikator tersebut berada pada kategori setuju dengan presentase sebesar 26,7%. 

Hal ini menunjukkan bahwa responden selalu mengusulkan anggaran yang tinggi 

untuk mengatasi kondisi ketisakpastian. 

Indikator dengan nilai mean tertinggi ketujuh dari variabel budgetary 

slack dalam penelitian ini adalah saya tidak ingin memperbaiki tingkat efesiensi 

dengan adanya target anggaran yang harus saya capai dengan nilai mean 2,47. 

Persepsi atas indikator tersebut berada pada kategori setuju dengan presentase 

sebesar 26,7%. Hal ini menunjukkan bahwa responden tidak ingin memperbaiki 

tingkat efesiensi dengan adanya target anggaran yang harus saya capai. 
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4.3. Analisis Data 

4.3.1. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mempertanggungjawabkan ketepatan 

kuesioner yang dibagikan kepada responden.Uji validitas dilakukan dengan 

software SPSS 26.0 for windows. 

Tabel 4.7 

UJI VALIDITAS  

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Partisipatif anggaran PA1 0,828 0,361 

Valid 

 PA2 0,757 0,361 

 PA3 0,883 0,361 

 PA4 0,832 0,361 

 PA5 0,841 0,361 

 PA6 0,778 0,361 

 PA7 0,874 0,361 

Budgetary Slack BS1 0,878 0,361 

Valid 

 BS2 0,881 0,361 

 BS3 0,769 0,361 

 BS4 0,874 0,361 

 BS5 0,851 0,361 

 BS6 0,763 0,361 

 BS7 0,777 0,361 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2021 

Berdasarkan uji validitasdi atas menunjukkan semua item dinyatakan 

valid dilihat dari r-hitung > r tabel (0,361). 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu alat 

pengukuran dapat diandalkan dan dipercaya, pengujian reliabilitas menggunakan 
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software spss 26.0for windows dengan dasar pengambilan keputusan apabila 

Cronbach’s Alpha> 0,6 maka pertanyaan dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.8 

UJI RELIABILITAS 

Variabel Cronbach’s Alpa Keterangan 

Partisipatif Anggaran 0,923 Reliabel 

Budgetary Slack 0,924 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2021 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrument yang digunakan 

reliabel dapat dilihatCronbach’s Alpa> 0,6 sehingga dapat digunakan sebagai alat 

pengukuran karena tingkat konsistensi yang baik. 

4.3.2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi bertujuan untuk menguji pengaruh dan hubungan satu 

variabel antara Partisipatif Anggaran terhadap Budgetary Slack, analisis regresi 

dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 26.0 for windows,  

Tabel 4.9 

HASIL OLAHAN DATA REGRESI 

Variabel B Std. Error Thitung Sig. 

Constant 1,632 2,028 0,805 0,428 

Partisipatif Anggaran 0,908 0,091 9,983 0,000 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2021 

Dari tabel 4.10 yaitu hasil olahan data regresi dengan nilai constant a 

sebesar 1,632 sedangkan nilai partisipatif anggaran sebesar 0,908. Maka 

persamaan regresi dapat disajikan sebagai berikut: 
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Y = a + bX 

Y = 1,632 + 0,908X 

Dimana: 

1) a = 1,632 menunjukkan nilai intercept yang artinya jika partisipatif 

anggaran tetap maka budgetary slack DPRD Kota Makassar sebesar 1,632 

dengan asumsi faktor lain dianggap konstan. 

2) Nilai koefisien regresi sebesar 0,908 menjelaskan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai variabel partisipatif anggaran maka nilai budgetary 

slack bertambah sebesar 0,908. 

4.3.2. Pengujian Hipotesis 

Pengujuan hipotesis dilakukan secara parsial (uji t) dan uji koefisien 

determinasi (R²).Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel partisipatif 

anggaran terhadap budgetary slack secara parsial, dilakukan dengan melihat nilai 

t-hitung > t-tabel (1,697) dengan α < 0,05. Sedangkan Partisipatif Anggaran 

menunjukkan nilai t-hitung 9,983 > t-tabel 1,697 dengan tingkat signifikan 0,000. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa variabel partisipatif anggaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap budgetary Slack, hal ini menunjukkan hipotesis 

yang diajukan dapat diterima. 

Tabel 4.10 

KOEFISIEN DETERMINASI (R²) 

Model R R Square 
Adjusted  R 

Square 

Std Error of  

the Estimas 

1 0,884 0,781 0,773 4,708 

Sumber: Hasil analisis data, 2021 
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulakan hasil pengujian koefisien 

determinasi (R²) adalah 0,781. Pengaruh dari variabel independen Partisipatif 

Anggaran terhadap Budgetary Slack adalah 78,1%. menjelaskan bahwa Budgetary 

Slack dapat dipengaruhi oleh partisipatif anggaran sebesar 78,1% dan sisanya 

21,9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk penelitian ini. 

Dariuraian hasil analisis data penelitian, selanjutnya akan dilakukan 

pembahasan mengenai bagaimana partisipatif anggaran (independen) terhadap 

budgetary slack (dependen). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai 

koefisien partisipatif anggaran sebesar 0,908 dengan tingkat signifikan 0,000 

(<0,05). Hasil ini menyatakan bahwa partisipatif anggaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap budgetary slack.Artinya apabila partisipatif anggaran 

naik, maka budgetary slack juga akan naik, dan apabila partisipatif anggaran 

turun, budgetary slack juga ikut turun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Aliati dan Dhini (2015), Ni Putu dan Wayan (2016)menyatakan bahwa partisipasi 

anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh pernyataan: 

Ad: “Partisipatif anggaran sebagai penentu anggaranyang terlibat ikut serta dalam 

rapat badan anggaran bertujuan untuk mendiskusikan masalah terkait anggaran 

kepada ketua DPRD, dan untuk hasil akhir mengenai finalisasi anggaran akan 

menjadi tanggung jawab ketua DPRD” 

P: “Dalam rapat badan anggaran memberikan pendapat atau usulan terkait 

anggaran kepada ketua DPRD dan memiliki kontribusi besar dalam penyusunan 
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anggaran, akan tetapi mengenai budgetary slack masih kurang mengerti apa itu 

budgetary slack.” 

Aw: “Partisipatif sebagai penentu anggaran terkait adanya perubahan anggaran, 

diskusi mengenai anggaran memiliki peran dalam menjelaskan alasan tertentu 

untuk merevisi anggaran”  

Ditinjau dari teori agensi merupakan hubungan atau kontrak yang terjadi 

antara agen dan prinsipal, asumsi teori agensi menyatakan bahwa setiap individu 

akan termotivasi untuk kepentingan diri sendiri. Dalam praktik budgetary 

slackatau kesenjangan anggaran disebabkan karena adanya konflik kepetingan 

antara agen (perangkat daerah) dan prinsipal (masyarakat) yang memiliki tujuan 

berbeda, dilihat dari penyusnan anggaran agen yang ikut berpartisipatif cenderung 

memberikan informasi yang berbeda dari yang sebenarnya, dengan cara 

mengestimasi anggaran lebih rendah dan realisasi anggaran lebih tinggi sehingga 

sasaran anggaran mudah dicapai. Kondisi ini jelas menggambarkan adanya 

indikasi budgetary slack. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan: 

1) Budgetary slack terjadi dipengaruhi oleh partisipatif sebagai penentu anggaran, 

budgetary slack dapat ditekan oleh partisipatif dengan karakter yang optimis 

tidak mementingkan diri sendiri meskipun ada celah untuk melakukan 

budgetaryslack.  

2) Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa partisipatif anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack. Artinya apabila 

partisipatif anggaran naik, maka budgetary slack juga akan naik. Sebaliknya 

apabila partisipatif anggaran turun, maka budgetary slack juga akan turun. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang ingin diberi oleh 

penulis yaitu: 

1) Partisipatif anggaran hendaknya dalam penentuan anggaran memiliki karakter 

yang optimis tidak mementingkan kepentingan pribadi, sehingga DPRD Kota 

Makassar dapat menekan terjadinya budgetary slack tanpa harus mengurangi 

partisipatif yang ada. 

2) Diharapkan DPRD Kota Makassar dapat mengetahui lebih banyak faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi budgetary slack itu terjadi.  
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Skripsi saya yang berjudul “Analisis Partisipatif Anggaran Terhadap 

Budgetary Slack Pada DPRD Kota Makassar”. Oleh karena itu saya mohon 

dapat menjawabnya dengan teliti sesuai dengan kondisi yang terjadi pada 

organisasi Bapak/Ibu. 

 Atas segala bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu sekalian saya ucapkan 

Terima Kasih. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                          Peneliti 

 

 

                                                                                                  Gusti Widiyastuti 



 
 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

A. Identitas Responden 

Nama Responden  : ……………………………………..(boleh inisial) 

Umur   : ………Tahun 

Jenis Kelamin  :       Pria        Wanita 

Pendidikan Terakhir :       SMA       D3       S1      S2       S3 

Jabatan    : 

Lama Bapak/Ibu menduduki jabatan ini :  1-5 tahun 

 5-10 tahun 

 >10 tahun 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Bapak/Ibu dimohon untuk  menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, 

dengan cara memberikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang 

menurut Bapak/Ibu sesuai: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

RR = Ragu-Ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

C. Partisipatif Anggaran (X) 

NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 

1 
Saya memiliki peran besar dalam 

penyusunan anggaran di instansi tempat 

kerja saya 

     

2 
Saya memiliki peran besar dalam 

menjelaskan adanya alasan tertentu untuk 

merevisi anggaran 

     

3 
Saya memiliki peran sangat tinggi dalam 

memberikan pendapat atau usulan 

anggaran 

     



 
 

 
 

4 
Saya selalu mendiskusikan masalah terkait 

anggaran kepada atasan/pimpinan 

organisasi sangat besar 

     

5 
Saya memiliki pengaruh besar pada 

finalisasi anggaran 

     

6 
Saya memiliki kontribusi besar pada 

penyusunan anggaran 

     

7 
Saya memiliki frekuensi yang sangat besar 

dalam diskusi terkait anggaran 

     

 

D. Budgetary Slack (Y) 

NO PERTANYAAN SS S RR TS STS 

1 

Saya memiliki produktivitas tinggi dalam 

wilayah tanggung jawab saya dengan 

standar anggaran yang ada 

     

2 

Saya dapat memastikan program 

departemen saya dapat terlaksana jika 

didukung anggran yang besar 

     

3 

Saya selalu mengusulkan anggaran yang 

tinggi untuk mengatasi kondisi 

ketidakpastian 

     

4 

Saya sangat mudah merealisasikan 

program dan anggaran yang menjadi 

tanggung jawab saya 

     

5 

Saya tidak ingin memperbaiki tingkat 

efesiensi dengan adanya target anggaran 

yang harus saya capai 

     

6 

Saya sangat mudah mencapai dan 

merealisasikan sasaran yang dijabarkan 

dalam anggaran 

     

7 

Saya menaikkan anggaran di atas standar 

dengan alasan rencana anggaran selalu 

dipotong dalam proes pengalokasian 

sumber daya. 

     

 

  



 
 

 
 

TABULASI DATA PARTISIPATIF ANGGARAN (X) 

 PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 

1 5 4 4 5 3 4 4 

2 4 3 4 4 2 3 3 

3 3 4 4 4 3 4 5 

4 4 4 4 4 4 2 5 

5 5 4 5 3 4 2 5 

6 4 4 4 4 4 2 5 

7 3 4 3 2 5 5 3 

8 2 4 4 4 5 3 4 

9 5 3 4 4 2 1 4 

10 5 4 5 3 4 4 4 

11 4 4 2 1 1 4 3 

12 4 5 1 1 1 4 4 

13 4 5 1 1 2 4 4 

14 5 2 3 3 1 4 4 

15 5 4 3 4 3 4 1 

16 4 3 4 1 2 4 1 

17 4 3 2 4 2 4 2 

18 4 1 2 3 3 4 4 

19 5 3 4 4 4 5 4 

20 4 1 5 4 4 4 5 

21 1 3 4 4 4 4 4 

22 4 3 4 2 3 3 4 

23 4 1 4 5 4 3 4 

24 2 3 4 3 3 4 4 

25 4 4 3 4 2 3 4 

26 0 0 0 0 0 0 0 

27 0 0 0 0 0 0 0 

28 0 0 0 0 0 0 0 

29 0 0 0 0 0 0 0 

30 0 0 0 0 0 0 0 

 

  



 
 

 
 

TABULASI DATA BUDGETARY SLACK(Y) 

 BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 BS6 BS7 

1 4 5 4 4 3 4 4 

2 4 4 2 3 2 3 2 

3 5 4 2 4 2 3 2 

4 4 5 3 4 3 4 4 

5 5 4 4 5 4 3 3 

6 1 4 3 1 1 4 1 

7 1 4 4 1 1 4 1 

8 2 2 2 2 2 5 5 

9 4 2 2 2 2 5 3 

10 2 4 4 1 4 5 3 

11 4 4 2 4 2 4 5 

12 2 2 2 4 1 4 5 

13 2 4 3 4 1 4 4 

14 5 3 3 5 4 1 4 

15 5 5 1 4 2 3 4 

16 4 4 1 4 4 3 5 

17 3 4 5 3 2 3 2 

18 4 5 4 4 5 4 4 

19 3 4 5 4 5 2 2 

20 4 5 5 4 5 4 2 

21 5 4 4 5 4 4 4 

22 5 4 4 5 4 3 3 

23 5 4 4 4 4 4 3 

24 5 4 3 5 4 4 3 

25 4 1 1 5 3 3 2 

26 0 0 0 0 0 0 0 

27 0 0 0 0 0 0 0 

28 0 0 0 0 0 0 0 

29 0 0 0 0 0 0 0 

30 0 0 0 0 0 0 0 

 

  



 
 

 
 

Frequencies Partisipatif Anggaran 

 
Frequency Table 

PA1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 1 3,3 3,3 20,0 

2 2 6,7 6,7 26,7 

3 2 6,7 6,7 33,3 

4 13 43,3 43,3 76,7 

5 7 23,3 23,3 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

PA2 
 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 3 10,0 10,0 26,7 

2 1 3,3 3,3 30,0 

3 8 26,7 26,7 56,7 

4 11 36,7 36,7 93,3 

5 2 6,7 6,7 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

Statistics 

 PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3,27 2,77 2,90 2,70 2,50 2,93 3,13 

Std. Error of Mean ,321 ,294 ,305 ,304 ,287 ,291 ,317 

Median 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 

Mode 4 4 4 4 4 4 4 

Std. Deviation 1,760 1,612 1,668 1,664 1,570 1,596 1,737 

Variance 3,099 2,599 2,783 2,769 2,466 2,547 3,016 

Range 5 5 5 5 5 5 5 

Minimum 0 0 0 0 0 0 0 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 

Sum 98 83 87 81 75 88 94 



 
 

 
 

PA3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 2 6,7 6,7 23,3 

2 3 10,0 10,0 33,3 

3 4 13,3 13,3 46,7 

4 13 43,3 43,3 90,0 

5 3 10,0 10,0 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

PA4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 4 16,7 16,7 16,7 

1 5 13,3 13,3 30,0 

2 2 6,7 6,7 36,7 

3 5 16,7 16,7 53,3 

4 12 40,0 40,0 93,3 

5 2 6,7 6,7 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

PA5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 3 10,0 10,0 26,7 

2 6 20,0 20,0 46,7 

3 6 20,0 20,0 66,7 

4 8 26,7 26,7 93,3 

5 2 6,7 6,7 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PA6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 1 3,3 3,3 20,0 

2 3 10,0 10,0 30,0 

3 5 16,7 16,7 46,7 

4 14 46,7 46,7 93,3 

5 2 6,7 6,7 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

PA7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 2 6,7 6,7 23,3 

2 1 3,3 3,3 26,7 

3 3 10,0 10,0 36,7 

4 14 46,7 46,7 83,3 

5 5 16,7 16,7 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  



 
 

 
 

Frequencies Budgetary Slack 

 

Frequency Table 
BS1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 2 6,7 6,7 23,3 

2 4 13,3 13,3 36,7 

3 2 6,7 6,7 43,3 

4 9 30,0 30,0 73,3 

5 8 26,7 26,7 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

BS2 
 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 1 3,3 3,3 20,0 

2 3 10,0 10,0 30,0 

3 1 3,3 3,3 33,3 

4 15 50,0 50,0 83,3 

5 5 16,7 16,7 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

Statistics 

 BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 BS6 BS7 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3,07 3,17 2,57 3,03 2,47 3,00 2,67 

Std. Error of Mean ,335 ,315 ,298 ,330 ,302 ,292 ,301 

Median 4,00 4,00 3,00 4,00 2,00 3,50 3,00 

Mode 4 4 4 4 4 4 4 

Std. Deviation 1,837 1,724 1,633 1,810 1,655 1,597 1,647 

Variance 3,375 2,971 2,668 3,275 2,740 2,552 2,713 

Range 5 5 5 5 5 5 5 

Minimum 0 0 0 0 0 0 0 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 

Sum 92 95 77 91 74 90 80 



 
 

 
 

BS3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 3 10,0 10,0 26,7 

2 6 20,0 20,0 46,7 

3 5 16,7 16,7 63,3 

4 8 26,7 26,7 90,0 

5 3 10,0 10,0 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

BS4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 3 10,0 10,0 26,7 

2 2 6,7 6,7 33,3 

3 2 6,7 6,7 40,0 

4 12 40,0 40,0 80,0 

5 6 20,0 20,0 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

BS5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 4 13,3 13,3 30,0 

2 7 23,3 23,3 53,3 

3 3 10,0 10,0 63,3 

4 8 26,7 26,7 90,0 

5 3 10,0 10,0 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BS6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 1 3,3 3,3 20,0 

2 1 3,3 3,3 23,3 

3 8 26,7 26,7 50,0 

4 12 40,0 40,0 90,0 

5 3 10,0 10,0 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

BS7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 16,7 16,7 16,7 

1 2 6,7 6,7 23,3 

2 6 20,0 20,0 43,3 

3 6 20,0 20,0 63,3 

4 7 23,3 23,3 86,7 

5 4 13,3 13,3 100,0 

             Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

  



 
 

 
 

Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 PARTISIPATIF 

ANGGARANb 

. Enter 

a. Dependent Variable: BUDGETARY SLACK 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,884a ,781 ,773 4,708 

a. Predictors: (Constant), PARTISIPATIF ANGGARAN 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2208,468 1 2208,468 99,657 ,000b 

Residual 620,498 28 22,161   

Total 2828,967 29    

a. Dependent Variable: BUDGETARY SLACK 

b. Predictors: (Constant), PARTISIPATIF ANGGARAN 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,632 2,028  ,805 ,428 

PARTISIPATIF ANGGARAN ,908 ,091 ,884 9,983 ,000 

a. Dependent Variable: BUDGETARY SLACK 

 

 

 

 


